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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan proses pembinaan sikap toleransi di kalangan 

siswa, karena pola pikir yang toleran memainkan peran penting dalam meningkatkan 

lingkungan belajar yang kondusif, sehingga berdampak positif pada pencapaian akademik. 

Studi ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan, yang berfokus pada pemecahan 

masalah selama implementasi Pendidikan Agama Islam. Penelitian meliputi empat tahapan: 

1) Perencanaan, 2) Tindakan, 3) Observasi, dan 4) Refleksi. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini mengandalkan teknik non-tes dengan menggunakan instrumen observasi. 

Tujuan utamanya adalah meningkatkan sikap toleransi siswa kelas 11 ilmu pengetahuan alam 

dengan mengintegrasikan nilai-nilai toleransi ke dalam Pendidikan Agama Islam. Hasilnya 

sangat mendorong, dengan peningkatan signifikan yang diamati dalam sikap toleransi siswa 

kelas 11 IPA. Sikap menghargai perbedaan pendapat di antara siswa meningkat sebesar 

46,7%, sementara sikap tidak memaksakan kehendak pada orang lain mengalami 

peningkatan 43,3%. Selanjutnya, sikap tidak mendiskriminasi individu berdasarkan etnis atau 

status sosial mengalami kenaikan mencolok sebesar 53,3%. Selain itu, sikap tidak 

menghalangi kebebasan orang lain untuk menyatakan pendapatnya meningkat sebesar 35%. 

Nilai rata-rata pada tahap awal hanyalah 35,8. Namun, setelah mengintegrasikan nilai-nilai 

toleransi ke dalam aktivitas Pendidikan Agama Islam di kelas 11 IPA, nilai rata-rata meningkat 

tajam menjadi 44,6. Akibatnya, nilai rata-rata pasca-tindakan mencapai angka yang 

mengesankan, yaitu 80,4. 

Kata Kunci: Nilai Tasamuh, Toleransi, Agama Islam 

 

Pendahuluan 
Toleransi merupkan sebuah sikap yang penting ditanamkan kepada peserta didik melalui 

beragam media di lingkungan sekolah. Terlebih khusus jika keberagaman hadir ditengah mereka 

maka sikap ini menjadi hal yang krusial untuk diperhatian (Sukino, Oktariansyah, and Erwin 

2020) .Terlebih lagipada zaman ini, dimana adanya sedikit perbedaan dapat memicu konflik. 

Sudah banyak kita jumpai kasus perbuatan intoleransi ini dalam lingkungan belajar di sekolah 

(Dewi et al. 2017).Siswa bersikap arogan dengan teman kelasnya, karena perbedaan agama, 

atau kelas sosial diantara kedua belah pihak, sehingga memicu tindakan perundungan (Fajarini 

2019). 

Kenakalan remaja sering muncul pada anak usia perkembangan kognitif dan emosi antara 

umur 12-18 tahun, pada usia ini mereka mengalami perubahan hormaon dan berdampak pada 

perilakunya (Sumara, Humaedi, and Santoso 2017). Keinginan mencoba hal baru dan ingin 

mengetahui banyak hal disekitarnya. Begitu juga sifat egois menyertai perilakunya ketika belajar 

dan bermain dengan teman sebaya (Hasmarlin 2019).  Sikap kurang menghargai dan ingin 

diperhatikan oleh orang lain merupakan sikap yang datang silih berganti. 
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Perilaku seperti disebutkan di atas dapat dicegah dengan memberikan penguatan nilai-

nilai Pendidikan Islam seperti nilai tasamuh (Handriawan 2018). Dengan memberikan nilai 

tasamuh secara berlahan akan berpengaruh pada perilaku peserta didik menjadi lebih 

memahami perbedaan antar individu. Beragam cara dapat dilakukan oleh sekolah mulai dari 

proses pembelajaran secara langsung di kelas maupun pelatihan dan bimbingan di luar kelas. 

Upaya ini hanya salah satu diantara banyak cara dalam memberikan kesadaran hidup dalam 

masayrakat multikultur. Maka dari itu perlu kerjasama antar unsur masyarakat sehingga 

kesadaran untuk saling memahami perbedaan tarsus berkembang.  

Saiful Mujani (pendiri Research and Consulting) menyebut bahwa masyarakat Indonesia 

belum toleran atau memiliki tingkat toleransi yang rendah dalam berbagai aspek 

(1/6/2022). Siful Mujani menjelaskan lebih lanjut bahwa, seicara umum tingkat toleransi public 

masyarakat Indonesia sebesar 49,1 dalam skala 0-100, angka ini tergolong sangat rendah dari 

skala maksimal (Mujani and Liddle 2009).  

Indikator sikap toleransi dapat dilihat dari beberapa perilaku manusia yang secara kasat 

mata dapat dilihat dengan jelas. Menurut beberapa pakar seperti (Islamy 2022); (Muhammad 

2020); (Halimah and Warsiyah 2022), Ada empat komponen atau unsur yang terdapat dalam 

sikap toleransi. Keempat unsur tersebut adalah Menerima, Menghargai, Menghargai, dan 

Membiarkan. Kata “toleransi” berasal dari bahasa latin yang berarti bertahan atau menanggung 

(Said 2017). 

Berhubungan dengan sikap toleransi, ditemukan fakta bahwa sikap intoleran masih 

ditemuakan pada peserta didik di SMAN 1 Belimbing Kab. Melawi. Bentuk intoleransi ini 

berdasarkan pengataman pada saat pelaksanaan pembelajaran dan data kasus pelanggaran 

yang guru BK tangani adalah, 1) Kurangnya sikap menghargai perbedaan pendapat diantara 

siswa, 2) Memaksa kehendak kepada orang lain, 3) Mendiskriminasikan orang lain yang berbeda 

suku, status social, 4) Mengganggu kebebasan orang lain dalam berpendapat. Kasus ini banyak 

ditemukan di kelas XI MIA 1SMA Negeri 1 Belimbing Kab.Melawi. 

Berkaitan dengan permasalahan tersebut, Pendidikan Agama Islam sebenarnya bisa 

menjadi solusi jika seorang guru Pendidikan Agama Islam mampu mengintegrasikan nilai-nilai 

Tasamuh (toleransi) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya di kelas XI MIA 1. 

Menurut Azyumardi Azra, Pendidikan Agama Islam mempunyai tiga dimensi dalam upaya 

peningkatan kehidupan manusia, yaitu: dimensi kehidupan duniawi, dimensi kehidupan surgawi, 

dan dimensi hubungan kehidupan duniawi dengan akhirat (Halim 2021). 

Peran Pendidikan Agama Islam sangat penting dalam menanamkan sikap Tasamuh pada 

peserta didik. Hal ini sejalan dengan Peraturan Nomor 37 Tahun 2018 tentang Perubahan 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 24 Tahun 2016 yang meyakini bahwa 

agama mengajarkan toleransi, kerukunan, dan menghindari kekerasan antar sesama manusia.  

Sikap Tasamuh sangat penting untuk ditanamkan pada siswa kelas XI MIA 1 SMA Negeri 

1 Belimbing Kabupaten Melawi melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pengintegrasian 

nilai Tasamuh dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dilaksanakan pada materi 

“Meneladani Jejak Ulama Indonesia yang Telah Meraih Pengakuan Dunia”. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Novanshah (2022) dengan judul “Internalisasi Nilai 

Tasamuh dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”. Hasil penelitian ini terdapat tiga bentuk 

internalisasi nilai Tasamuh yang diterapkan di SMA Negeri 6 Cimahi, yaitu melalui pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di kelas, budaya sekolah, dan kegiatan ekstrakurikuler. Kesimpulan 

penelitian ini adalah internalisasi nilai Tasamuh dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMAN 6 Cimahi berhasil. Pemelitian lain seperti (Maulana, Yenuri, and Java 2022) penelitian 

tersebut menyimpulkan bahwa pondok pesantren meninginternalisasikan nilai-nilai toleransi 
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yang ditanamkan pengasuh kepada para santrinya adalah sebagai berikut: Ketulusan, Saling 

Memahami, kejujuran, kerjasma, memghormati. 

Dari riset seblumnya memberikan informasi bahwa internalisasi nilai tasamuh sangat 

penting bagi masyarakat. Maka dari itu penulis melakukan penelitian dengan orientasi tema 

hampir sama namun memberikan kontribusi pada perbedaan cara dan metode dalam 

internalisasi nilai tasamuh. Kontribusi keilmuan ini dikarenakan pendekatan dan metode yang 

berbeda dengan penelitian yang sudah ada  

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan. Penelitian tindakan merupakan 

suatu bentuk penyelidikan reflektif diri yang dilakukan peneliti dalam konteks sosial (termasuk 

pendidikan) untuk meningkatkan rasionalitas dan keadilan sosial atau praktik pendidikan, 

pemahaman terhadap praktik, situasi, dan praktik yang sedang berlangsung (Irmawartini dan 

Nurhaedah 2017). Penelitian tindakan berupaya mengatasi permasalahan melalui tindakan nyata 

dan terencana dalam bentuk proses pengembangan yang inovatif untuk mendeteksi dan 

memecahkan permasalahan. Dalam prosesnya pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan dapat 

saling mendukung satu sama lain (Rusdarti 2017). Pelaksanaan penelitian ini melalui empat 

langkah yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksaan, (3) pengamatan dan (4) refleksi. Berikut ini 

disajikan gambaran langkah pelaksanaan tindakan: Adapun rencana tindakan dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini: 

Gambar 1. Alur penelitian tindakan kelas 

 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 3 April sampai dengan 18 April 2023 di SMA Negeri 

1 Belimbing Kabupaten Melawi. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI MIA 1 yang berjumlah 

12 orang. Sumber data utama penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas XI MIA 1 yang 

berjumlah 12 orang dan guru Pendidikan Agama Islam. Data pendukung dikumpulkan dari 

berbagai temuan penelitian relevan yang ditemukan di internet atau di perpustakaan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik non tes. 

Teknik non tes merupakan salah satu teknik penilaian atau evaluasi yang dapat dilakukan tanpa 

menguji subjeknya melainkan melalui observasi atau observasi terhadap subjek penelitian, serta 

wawancara, angket, dan skala. Dalam penelitian ini teknik non tes yang digunakan adalah 

observasi sikap toleransi. 

instrument penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah, Silabu dan RPP 

Pendidikan Agama Islam kelas XI yang telah dirancang sedemikian rupa dalam kaitannya dengan 

penanaman nilai-nilai Tasamuh melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam.Penelitian ini juga 

menngunakan instrument lembar observasi sikap toleransi.Instrumen observasi ini instrument 

Perencanaan 

Pelaksanaan 
Tindakan

Observasi

Refleksi
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nonpartisipan terstruktur. Dalam proses pengamatan ini, akan diarahkan pada 4 indikator 

pengamatan, yaitu 1) Sikap menghargai perbedaan pendapat diantara siswa, 2) Sikap tidak 

memaksa kehendak kepada orang lain, 3) Sikap tidak mendiskriminasikan orang lain yang 

berbeda suku, status social, 4) Sikap tidak mengganggu kebebasan orang lain dalam 

berpendapat. 

 

Hasil  
Perencanaan dan PelaksanaanTindakan 

Sikap toleransi merupakan akomodasi dalam interaksi sosial. Manusia dalam konteks 

sosial tidak dapat berpaling dari berinteraksi sesma kelompoknya (Kokarevich and Sizova 2015). 

Umat beragama harus berupaya meningkatkan toleransi untuk menjaga stabilitas sosial dan 

mencegah terjadinya konflik ideologi .  Sikap toleransi merupakan sebuah sikap yang penting 

dimiliki oleh peserta didik, terlebih lagi dengan adanya kondisi kemajemukan dalam kelas. Oleh 

karena itu sikap ini penting ditanamkan pada siswa, sebagai antisipasi timbulnya sikap intoleran 

(Fadli 2019). Namun tidak semua lembaga pendidikan memperhatikan secara serius penanaman 

sikap toleransi pada peserta didiknya. 

Selama pelaksanaan obervasi SMA Negeri 1 Belimbing Kab.Melawi, ditemukan adanya 

permasalahan intoleransi pada siswa kelas XI. Bentuk intoleransi ini berdasarkan terjadi pada 

saat pelaksanaan pembelajaran dan data kasus pelanggaran yang guru BK tangani adalah, 1) 

Kurangnya sikap menghargai perbedaan pendapat diantara siswa, 2) Memaksa kehendak 

kepada orang lain, 3) Mendiskriminasikan orang lain yang berbeda suku, status social, 4) 

Mengganggu kebebasan orang lain dalam berpendapat. Kasus ini banyak ditemukan di kelas XI 

MIA 1SMA Negeri 1 Belimbing Kab.Melawi. 

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi “Meneladani Jejak Langkah 

Ulama Indonesia yang Mendunia”, yang diintegrasikan dengan sikap Tasamuh di kelas XI MIA 

1SMA Negeri 1 Belimbing Kab. Melawi, melalui beberapa tahap yang didasarkan pada teori 

Kartworth (dalam Mawardi Lubis dan Zubaedi, 2009:9), yaitu: 

Tabel 1: Tahapan kegiatan penelitian 

No  Tahapan  Deskripsi Kegiatan 

1 Tahap receiving 

(menyimak) 

 

Tahap penerimaan merupakan tahap dimana siswa 

diarahkan untuk siap menerima rangsangan dari guru, 

berupa nilai-nilai baru yang dikembangkan dalam sikap 

afektif siswa. 

 

2 Tahap responding 

(menanggapi)  

 

Tahap tanggap merupakan tahap membangun kesediaan 

siswa dalam menanggapi nilai-nilai yang diterimanya pada 

tahap penerimaan. Kemudian siswa diarahkan pada tahap 

merasa puas dalam menyikapi nilai-nilai tersebut 

3 Tahap valuing 

(memberi nilai)  

 

Tahap menilai merupakan tahap lanjutan dari aktivitas siswa 

dalam menyikapi nilai. Pada tahap ini guru membantu siswa 

untuk memberi makna baru terhadap nilai-nilai yang 

muncul dengan kriteria yang diyakini kebenarannya. 

 

4 Tahap organization 

(pengorganisasian 

sikap).  

 

Tahap pengorganisasian adalah dimana siswa melakukan 

kegiatan menyusun penerapan nilai-nilai yang mereka 

yakini benar dalam perilaku pribadinya, sehingga siswa 
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mempunyai sistem nilai yang mereka bentuk sendiri dan 

berbeda dengan orang lain 

5 Tahap 

characterization 

(karakterisasi sikap 

Tahap penokohan merupakan tahap internalisasi nilai-nilai 

sejati yang diyakini dan telah diorganisasikan ke dalam 

perilaku pribadi siswa dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga nilai-nilai tersebut menjadi bagian dari karakter 

(kepribadian) siswa. Ketika sudah mencapai tahap ini, nilai-

nilai tersebut tidak dapat dipisahkan dari kehidupan siswa, 

terutama dalam perilakunya. Nilai-nilai yang telah menjadi 

personal inilah yang disebut dengan keimanan. 

 

Hasil Tindakan 

Setalah melalui proses atau pelaksanaan tindakan penamanam nilai tasamuh melalui 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 Belimbing Kab. Melawi, 

didapatkan hasil yang diharapakan.Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini menunjukan 

adanya peningkatan sikap toleransi pada siswa kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 Belimbing 

Kab.Melawi setelah mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diintegrasikan 

dengan nilai-nilai tasamuh.Data ini didapatkan dari hasil pengamatan pada sikap toleransi siswa 

kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 Belimbing Kab.Melawi selama pembelajaran.Peningkatan sikap 

toleransi tersebut, tergambar dalam diagram dibawah ini: 

Gambar 2. Diagram Batang Hasil Tindakan 

 

 

Dari diagram diatas dapat dijelskan bahwa setalah melalui proses atau pelaksanaan 

tindakan penamanam nilai tasamuh melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas XI 

MIA 1SMA Negeri 1 Belimbing Kab. Melawi, didapatkan hasil yang diharapakan.Hasil yang 

didapatkan dalam penelitian ini menunjukan adanya peningkatan sikap toleransi pada siswa 

kelas XI MIA 1SMA Negeri 1 Belimbing Kab.Melawi setelah mengikuti pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang diintegrasikan dengan nilai-nilai tasamuh.Data ini didapatkan dari hasil 

pengamatan pada sikap toleransi siswa kelas XI MIA 1SMA Negeri 1 Belimbing Kab.Melawi 

selama pembelajaran.Peningkatan sikap toleransi tersebut, tergambar dalam diagram dibawah 

ini: 
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1. Sikap menghargai perbedaan pendapat diantara siswa mengalami peningkatan sebanyak 

46,7%. Peningkatan pada aspek toleransi inilah yang terbesar, dibanding aspek yang lain. 

Peningkatan ini tercermin dari sikap siswa selama pembelajaran kelompok, dimana seringkali 

terjadi perbedaan pendapat dalam menyelesaikan tugas. Namun dalam diri siswa kelas XI 

MIA 1 yang telah sikap tasmuh dalam aspek menghormati dan menghargai, yang 

ditanamakan guru dalam setiap kegiatan pembelajaran, baik diskusi kelas, maupun kerja 

kelompok. 

2. Sikap tidak memaksa kehendak kepada orang lain mengalami peningkatan sebesar 43,3%. 

Sikap ini tercermin dari perilaku siswa yang tidak lagi egois atau mengharuskan 

pendapatnyalah yang dipakai dibanding pendapat orang lain. Pada kondisi awal, sering kali 

ditemui siswa yang bersikap otoriter dan tidak segan-segan mengintimidasi anggota 

kelompoknya jika pendapat yang telah dia utarakan tidak digunakan dalam menjawab tugas 

kelompok. Namun setelah mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islamyang di 

integrasikan dengan nilai-nilai Tasamuh, perilaku siswa kelas XI MIA 1 dalam hal ini sudah 

mulai memudar. Peningkatan aspek ini dikarenakan adanya penanaman nilai Tasamuh pada 

aspek Tidak Memaksakan Kepentingan dan Keinginan, yang telah ditanamakan guru dalam 

setiap kegiatan pembelajaran, baik parktik, diskusi kelas, maupun kerja kelompok. 

3. Sikap tidak mendiskriminasi orang lain yang berbeda suku, status social mengalami 

peningkatan sebesar 53,3%. Peningkatan ini dapat dilihat dari sikap para siswa kelas XI MIA 

1 SMA Negeri 1 Belimbing Kab. Melawi yang tidak lagi mendiskriminasikan siswa lain yang 

memiliki perbedaan suku. Pada kondisi awal, ditemukan kasus tindak diskriminasi yang 

dilakukan oleh beberapa siswa kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 Belimbing Kab. Melawipada 2-

3 orang siswa yang memiliki perbedaan suku yang juga berada di kelas XI MIA 1. Salah satu 

bentuk diskriminasi ini adalah, tidak diizinkannya siswa kelas XI MIA 1 tersebut bergabung 

dalam kelompok belajar mereka. Namun pasca pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam yang diintegrasikan dengan nilai-nilai Tasamuh, khususnya pada aspek Menghormati 

dan Menghargai, dan Tidak Menghalangi Hak Orang Lain dalam setiap kegitan pembelajaran 

kerja kelompok, siswa kelas XI MIA 1 mulai menerima, dan menghargai perbedaan itu. 

4. Sikap tidak mengganggu kebebasan orang lain dalam berpendapat mengalami peningkatan 

sebesar 35%. Sikap mengganggu kebebasan siswa lain dalam berpendapat, pada kondisi 

awal, sering kali ditemui dalam bentuk prilaku “mengolok-olok” atau menghina teman saat 

teman yang lain menyampaikan pendapat saat diskusi kelas, ataupun saat menjawab 

pertanyaan dari guru atau siswa lain. Penggunaan kata sarkas sering kali terdengar dari 

ucapain siswa lain kepada siswa yang sedang menyampikan pendapat, sepertihalnya 

penggunaan kata “Bodoh”, yang seringkali diucapakan untuk menghina siswa lain, jika 

pendapat yang diutarakan dinilai salah. Namun setelah pengintegrasian nilai-nilai Tasamuh 

dalam setiap kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya dalam diskusi 

kelas, perilaku para siswa di kelas XI MIA 1 ini sudah mulai menurun.  

Selain peningkatan pada setiap inikator penilaian sikap toleransi, ditemukan juga 

peningkatan pada setiap nilai rata-rata dari hasil observasi. Peningkatan ini terlihat saat dilakukan 

pembandingan nilai rata-rata hasil observasi pada kondisi awal (sebelum pelaksanaan tindakan) 

dengan nilai rata-rata hasil observasi pada kondisi pascapelaksanaan tindakan, yaitu 

pengintegrasian nilai-nilai Tasamuh dalam setiap kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 Belimbing Kab.Melawi. Nilai rata-rata pada kondisi awal 

hanya mencapai 35,8, namun setelah dilakukan tindakan pengintegrasian nilai-nilai Tasamuh 

dalam kegiatan pembelajaran PAI di kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 Belimbing Kab. Melawi, nilai 

rata-rata ini mengalami peningkatan sebesar 44,6, sehingga nilai rata-rata pascatindakan 
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mencapai 80,4. Berikut ini di sajikan tabel hasil observasi pratindakan dan pascatindakan 

penelitian: 

Tabel 2: Prosentasi Peningkatan Sikap Toleran Siswa 

No Indikator Pengmatan 
Total Skor 

Persentase 

Peningkatan 

Pra Pasca  

1 Sikap menghargai perbedaan pendapat 

diantara siswa 

24 52 46,7% 

2 Sikap tidak memaksa kehendak kepada orang 

lain 

23 49 43,3% 

3 Sikap tidak mendiskriminasi orang lain yang 

berbeda suku, status social 

18 50 53,3% 

4 Sikap tidak mengganggu kebebasan orang 

lain dalam berpendapat 

21 42 35% 

 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa perubahan perilaku seperti sikap menghargai 

teman di kelas dipengaruhi oleh kesadaran diri yang diperoleh dari proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru PAI di SMAN 1 Belimbing. Perubahan ini juga ditemukan oleh (Anon 2014) 

yang menyatakan bahwa proses pembelajaran yang efektif dapat merubah sikap yang positif 

terhadap teman sejawat. Begitu juga (Rianawati et al. 2023) menjelaskan bahwa perubahan 

sikap siswa menjadi lebih toleran dikarenakan lingkungan sekolah berupaya memfasilitasi siswa 

untuk bersikap respek terhadap semua orang. Maka dari itu diharapkan agar setiap sekolah 

dapat membuka ruang yang luas untuk menumbuhkembangkan sikap toleransi yang sesuai 

aturan di sekolah 

Dampak dari peningkatan ini, berdasarkan pengamatan yang dilakukan disela-sela 

pembelajaran, terlihat siswa kelas XI MIA 1 sudah tidak ada lagi yang bersikap tidak menghargai 

perbedaan pendapat di antara siswa kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 Belimbing Kab. Melawi, baik 

saat diskusi kelas ataupun kerja kelompok dengan temannya. Hasil ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Zumrotus Sholikhah and Muvid 2022) menyatakan bahwa 

dengan menginternalisasikan pemahaman Islam secara moderat dapat merubah sikap menjadi 

lebih toleran terhadap perbedaan. 

Selama pembelajaran sudah tidak ditemukan lagi siswa kelas XI MIA 1 yang memaksakan 

kehendak kepada orang lain, sepertihalnya memaksa beberapa temannya untuk memperlihatkan 

jawaban dari tugas individu yang diberikan, yang marak terjadi sebelum diberikan tindakan 

pengintegrasian nilai-nilai Tasamuh dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 Belimbing Kab. Melawi. Kasus diskriminasiyang dilakukan oleh 

siswa kelas XI MIA 1 juga sudah tidak ada lagi, terlebih masalah diskriminasi yang terjadi 

karenaberbeda suku, status social, tingkat ekonomi keluarga. bahkan sudah tidak lagi siswa 

kelas XI MIA 1 yang mengganggu kebebasan teman kelasnya saat sedang berpendapat, karena 

sebelumnya, terdapat beberapa siswa yang jika berpendapat selalu diganggu, bahkan ada 

beberapa siswa yang pendapatnya selalu diabaikan temannya jika belajar kelompok. 

Berdasarkana hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa sikap toleransi menjadi 

kunci haronisasi dalam lingkungan pendidikan. Hal ini juga disampaikan oleh (Sahbana, 

Sa’dullah, and Jalil 2019) selain itu sikap toleran juga membaungun suasana belajar yang lebih 

kondusif, siswa dapat saling menghargai pendapat orang lain (Chadidjah et al. 2021) konsep 
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tasamuh akan terus menjadi nilai yang wajib dinternalisasikan di lingkungan sekolah, terlebih 

khusus dan lebih intensif pada sekolah yang memiliki anggota dari multikultur (Saihu 2020). 

Mengkomodasi nilai tasamuh menjadi jaminan masa depan sekolah berprestasi atau unggul, 

karena anggota nya mentaati aturan.  

Penelitian ini juga menegaskan bahwa pendidik di sekolah harus menjadi garda depan 

dalan menanamkan toleransi dilingkungan sekolah.  Dengan demikian pelu memahami skala 

karakter toleransi sehingga mengetahui tingkat toleransi pada siswa dan mengembangkan 

tingkat toleransi. 

 

Kesimpulan 

Ditemukan adanya kasus intoleransi pada siswa kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 Belimbing 

Kab.Melawi. Bentuk intoleransi ini berdasarkan pengataman pada saat pelaksanaan 

pembelajaran dan data kasus pelanggaran yang guru BK tangani adalah, 1) Kurangnya sikap 

menghargai perbedaan pendapat diantara siswa, 2) Memaksa kehendak kepada orang lain, 3) 

Mendiskriminasikan orang lain yang berbeda suku, status social, 4) Mengganggu kebebasan 

orang lain dalam berpendapat. Kasus ini banyak ditemukan di kelas XI MIA 1 dari pada di kelas 

XI bagian lain ataupun pada jejang kelas yang lainnya. 

Setelah dilakukannya kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diintegrasikan 

dengan nilai-nilai Tasamuh, ditemukan adanya peningkatan sikap Toleransi pada perilaku siswa 

kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 Belimbing Kab.Melawi.Sikap menghargai perbedaan pendapat 

diantara siswa mengalami peningkatan sebanyak 46,7%.Sikap tidak memaksa kehendak kepada 

orang lain mengalami peningkatan sebesar 43,3%.Sikap tidak mendiskriminasi orang lain yang 

berbeda suku, status social mengalami peningkatan sebesar 53,3%. Sikap tidak mengganggu 

kebebasan orang lain dalam berpendapat mengalami peningkatan sebesar 35%. Nilai rata-rata 

pada kondisi awal hanya mencapai 35,8, namun setelah dilakukan tindakan pengintegrasian 

nilai-nilai Tasamuh dalam kegiatan pembelajaran PAI di kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 Belimbing 

Kab. Melawi, nilai rata-rata ini mengalami peningkatan sebesar 44,6, sehingga nilai rata-rata 

pascatindakan mencapai 80,4.  
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